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which obtained 35 consumer goods sector companies
registered on the IDX which can be used as research
data. The data analysis technique uses multiple
linear regression analysis with the SPSS 20.00
application. The research results show that leverage
and liquidity have no influence on company value.
Meanwhile, investment has a positive and significant
effect on the value of consumer goods sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange

for the 2017-2019 period.

PENDAHULUAN

Persaingan dalam dunia bisnis yang semakin bertambah berat yang menutuntut perushaan
untuk menggunakan strategi yang efektif dan tepat. Perusahaan yang sudah go publik harus selalu
memperhatikan nilai perusahaan, sebab nilai perusahaan adalah indikator kinerja keuangan yang
dihasilkan oleh perusahaan. (Haryana & Annisah Febriana, 2023) Nilai perusahaan juga
berfungsi untuk memberikan gambaran secara umum keuangan suatu perusahaan , hal inilah
yang dilihat oleh investor dalam memberikan investasi keperusahaan dengan melihat
nilai perusahaan (Dina & Wahyuningtyas, 2022).

Nilai perusahaanyang tinggi merupakan tujuan dankeinginan pemilik organisasi, karena
nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan bahwa pertumbuhan perushaan tinggi dan begitupula
dengan kemakmuran investor. Kinerja perusahaan yang baik tercermin dari nilai perusahaan yang
tinggi. Akan tetapi nilai perusahaan persusahaan mengalami penuruan maka para investor akan
menilai organisasi tersebut dengan nilai yang rendah, dan sebaliknya jika nilai perusahaan itu
bagus maka para pendukung keuangan akan investor menilai dengan nilai yang tinggi.

Industri yang mendominasi perusahaan — perusahaan yang ada di Bursa Efek Indonesia
(BEI) salah satunya adalah sektor consumer goods atau consumer goods. Perusahaan  dituntut
inovatif sehingga perusahaan dapat terus berkembang dan tidak tenggelam oleh derasnya
perubahan zaman. Berikut ini adalah data tingkat PBV perusahaan pada sektor consumer
goods yangtercatat pada Bursa Efek Indonesia sejak tahun 2020 — 2023:
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Grafik 1. NilaiPerusahaan Sektor Consumer goods diBursa Efek Indonesia
Sumber : idx (2024) data diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat terlihat bahwa sejak tahun 2020 hingga tahun 2023
tingkat PBV pada perusahaan sektor consumer goods mengalami fluktuasi. Padahal
Perusahaan cenderung berusaha untuk selalu meningkatkan nilai perusahaannya untuk
menarik minat dari para calon investor untuk menanamkan modalnya. jika Semakin
tinggi nilai perusahaan maka kesejahteraan pemilik saham juga meningkat. Penelitian
(Komala et al, 2021) berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan
adalah profitabilitas, solvabilitas, likuiditas, keputusan investasi, dan keputusan pendanaan.
Sedangkan pada penelitian (Yuniningsih et al., 2023) faktor — faktor yang mempengaruhi
nilai perusahaan adalah kebijakan dividen, investasi, keputusan pendanaan. Dalam
penelitian ini menyebutkan faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah /everage,
likuiditas, dan investasi.

Faktor leverage, adalah factor pertama yang diindikasikan mempengaruhi nilai perusahaan.
Leverage dapat didefinisikan sebagai suatu kebijakan yang terkait dengan komposisi pendanaan
perusahaan. tujuan dari /everage adalah penetuan sumber dana yang optimal guna mendanai
investasi yang dilakukan oleh perusahaan sehingga dapat memaksimalkan nilai perusahaan.
perusahaan yang meningkatkan proporsi hutang juga dapat diartikan bahwa meningkatnya dana
operasional yang tersedia bagi perusahaan. jika hutang tersebut dapat dikelolah dengan baik maka
perusahaan dapat meningkatkan laba perusahaan sehingga kinerja perusahaan semakin meningkat
(Komala et al., 2021). Menurut (Dwipa et al., 2020) peningkatan leverage pada perusahaan
dianggap sebagai sinyal positif bagi perusahaan dalam melakukan investasi di masa yang akan
datang, dengan harapanpendapatan perusahaan dapat meningkat. perusahaan yang meningkatkan
hutang dapat dipandang sebagai perusahaan yang yakin akan prospeknya di masa yang akan
datang.

Faktor likuiditas, adalah factor kedua yang diindikasikan mempengaruhi nilai perusahaan.
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Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibah jangka pendeknya.
Likuiditas perusahaan umumnya menjadi pertimbangan bagi para pemangku kepentingan seperti
investor maupun kreditur. Menurut (Mery, 2019) semakin tinggi likuiditas perusahaan maka nilai
perusahaa juga semakin tinggi, begitu pula sebaliknya jika likuiditas menurun maka nilai
perusahaan juga akan menurun. Kemampuan kas yang tinggi berdampak terhadap kemampuan
perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas yang baik akan menjadi
sinyal yang baik bagi para pemangku kepentingan untuk percaya akanprospek perusahaan di masa
yang akan datang. (Yanti & Darmayanti, 2023) berpendapat bahwa likuiditas yang baik dapat
dikatakan perusahaan memiliki kinerja yang baik. Perusahaan yang memiliki likuiditas yang
tinggi menggambarkan internal financing yang cukup dan dapat digunakan untuk melunasi
kewajiban jangka pendek perusahaan.

Faktor likuiditas, adalah factor kedua yang diindikasikan mempengaruhi nilai perusahaan.
Investasi merupakan komitmen perushaan atas dana atau sumber daya yang dilakukan pada saat
ini, dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan di masa yang akan datang. Adanya investasi
perusahaan dapat menjadi sinyal bagi investor dimana jika perusahaan mengeluarkan sejumlah
uang untuk kebutuhan investasinya maka menandakan perusahaan bepotensi mengalami
pertumbuhan di masa yang akan datang. Menurut (Heri Setyo Cahyono& Sulistyawati, 2016) jika
investasi yang dilakukan perusahaan naik, maka nilai perusahaan juga akan naik. Perusahaan
harus dapat memaksimumkan investasinya dalam upaya untuk dapat menghasilkan keuntungan
yang tinggi di masa yang akandatang.. Menurut (Pertiwi et al., 2016) semakin tinggi investasi
yang ditetapkan perusahaan maka akan menghasilkan kesempatan yang tinggi untuk
mendapatkan keuntungan. Dengan perusahaan yang memiliki keputusan investasi yang tinggi
maka mampu meningkatkan kepercayaan investor sehingga investor tertarik melakukan investasi
kepada perusahaan. (Ardinda, 2021) mengungkapkan bahwa jika perusahaan mempunyai
kemampuan untuk memaksimumkan kegiataninvestasinya sebagai upaya untuk menghasilkan laba
sesuai yang diharapkan karenainvestasi memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.

Adanya fenomena dan research gap yang telah disebutkan diatas menjadi alasan penulis
tertarik meneliti lebih lanjut mengenai fenomena ini. diharapkan penelitian ini dapat memberikan
hasil yang lebih luas dan menyeluruh dari penelitian sebelumnya. periode waktu 2021 — 2023
dipilih karena data periode tahun tersebut merupakan yang terbaru sehingga dapat
menggambarkan kondisi saat ini pada perusahaan sektor barang konsusi yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan data atau informasi yang telah tersedia dari suatu sumber dan dapat diolah sesuai
dengan kebutuhan penelitian. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif berupa laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan sektor consumer goods periode
2021 —2023.

Populasi merupakan keseluruhan dari wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau
subyek dan memiliku karakteristik tertentu yang telah ditetapkan pada penelitian untuk dipelajari
kemudian ditarik kesimpulan (Sugiono, 2016). Dalam penelitian ini populasi yang digunakan
adalah perusahaan yang ada pada sektor consumer goods yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia.
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Sampel merupakan suatu bagian dari jumlah dan karakteritik yang dimiliki oleh sebuah

populasi (Sugiono, 2016). Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan metode

purposive sampling. Purposive sampling merupakan metode pengumpulan sampel yang diambil

berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan data penelitian yang dibutuhkan. Teknik penentuan

data sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah dokumentasi. Dokumentasi merupakan

teknik penentuan sampel berdasarkan data mentah yang kemudian diolah kembali menjadi
informasiyang dibutuhkan penelitian.

Berikut adalah tabel yang menunjukan jumlah sampel akhit yang memenuhi kriteria

penelitian.
Tabel 1 Penentuan Sampel

No Klasifikasi Jumlah Perusahaan

1 Perusahaan yang terdaftar pada bursa efek indonesia 51
pada tahun 2023.

2 Peruahaan yang bergerak pada sektor barang (15)
konsumsi yang pernah delisting pada periode 2021 —2023

3 Perusahaan tidak  selalu  menerbitkan laporan (1
keuangan tahunan pada periode 2021 — 2023

Jumlah keseluruhan sampel penelitian 35

Berdasarkan tabel diatas jumlah sampel yang didapatkan sebagai obyek penelitian adalah
sebanyak 34 perusahaan sektor comsumer goods yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.
Kemudian sampel dikalikan sebanyak 3 tahun sesuai dengan periode penelitian yaitu tahun 2021
— 2023 sehingga didapatkan 102 data observasi penelitian.

Setelah proses pengumpulan data penelitian, selanjutnya dilakukan analisis data. Langkah
pertama yaitu, analisis data dilakukan dengan cara menghitung rasiokeuangan yang diperlukan
dalam proses penelitian. Perhitungan rasio keuangan inidilakukan dengan cara mengambil data
yang telah diperoleh dari laporan keuangan perusahaan sampel penelitian dari sumber dapat
dipertanggungjawabkan. Selanjutnya dilakukan analisis untuk menguji kebenaran hipotesis
dengan menggunakan regresi linier berganda. Proses analisis dilakukan dengan bantuan aplikasi
SPSS 20.00.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Analisis Model Regresi Linier Berganda

Pada penelitian ini meotde analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.
Analisi ini digunkana untuk menguji variabel bebas penelitian, yaitu levergae (DER), likuiditas
(CR), dan investasi (TAG) terhadap variabel dependen penelitian yaitu nilai perusahaan (PBV).
berikut adalah hasil dari uji model regresi linier berganda yang dilakukan dengan aplikasi SPSS
20.00.

Tabel 2.Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1,736 0,769
DER -0,710 0,654 -0,171
CR -0,042 0,138 -0,047
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| TAG | 9,720 | 3,427 | 0,360 |
Sumber : Data Olahan SPSS

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan dalam penelitian ini
pada Tabel 2 maka didapatkan persamaan sebagai berikut :

=1,736 - 0,71 -042 +9,72 +

Berdasarkan Perusamaan regresi diatas, maka dapat diketahui seberapa besar pengaruh
masing — masing variabel bebas penelitian terhadap nilai perusahaan. Berikut adalah
intepretasi dari pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen penelitian jika dilihat
dari nilai koefisien variabel.

a. Pada nilai konstanta sebesar 1,736, hasil ini mengindikasikan bahwa apabila nilai dari
leverage (DER), likuiditas (CR), dan Investasi (TAG)bernilai konstan, maka nilai perusahaan
meningkat sebesar 1,736 kali dan pengaruh lainnya disebabkan oleh variabel lain di luar
penelitian.

b. Pada nilai koefisien regresi variabel /everage (DER) sebesar -0,71. Hasilini mengindikasikan
bahwa apabila DER mengalami kenaikan 1 kali, maka nilai perusahaan akan turun sebesar
0,71 kali dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan. Koefisien yang bernilai
negatif berarti terjadi hubungan negatif antara leverage dengan nilai perusahaan. jika
leverage meningkat maka nilai perusahaan akan menurun.

c. Pada nilai koefisien regresi variabel likuditas (CR) sebesar -0,042. Hasilini mengindikasikan
bahwa apabila CR mengalami kenaikan sebesar 1 kali, maka nilai perusahaan mengalami
penurunan sebesar 0,042 kali dengan asumsi variabel bebas lainnya diaggap konstan. Karena
koefisien variabel bernilai negatif maka hal ini mengindikasikan bahwa terjadi hubungan
negatif antara likuiditas terhadap nilai perusahaan.

d. Pada nilai koefisien regresi variabel investasi (TAG) sebesar 9,72. Hasilini menginfikasikan
bahwa apabila TAG mengalami kenaikan sebesar 1 kali, maka nilai perusahaan akan
mengalami peningkatan sebesar 9,72 kali dengan asumsi bahwa variabel lainnya dianggap
konstan. Karena koefisien varibel positif, maka hal ini menunjukan bahwa terjadihubungan
positif antara investasi terhadap nilai perusahaan.

Uji F

Dalam penelitian ini Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabe leverage, likuditas,
dan investasi dapat berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan. Uji ini
membandingkan nilai f hitung dengan nilai f tabel sebagai indikator untuk menginterpretasi hasil
olah data penelitian. Berikut adalah hasil uji F penelitian yang telah dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS 20.00.

Tabel 3.Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 18,226 3 6,075 3,642 0,018
1 Residual 90,092 54 1,668
Total 108,318 57
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Pada penelitian ini diketahui berdasarkan dfl = 3 dan df2 = 54, dapatdiketahui bahwa F
tabel sebesar 2,78 dengan tingkat signifikansi 5%. Berdasarkan hasil uji F pada tabel 3 ,
didapatkan f hitung sebesar 3,642 dengan signifikansi sebesar 0,018. Dapat diketahui bahwa F
hitung > F tabel dengan nilai signifikansi 0,018 < 0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa variabel
leverage, likuditas, dan investasi dapat secara simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan

Uji Koefisien Determinasi

Pada penelitian ini uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh variabel leverage, likuditas, dan investasi terhadap nilai perusahaan. uji koefisien

determinasi dilakukan dengan melihat nilai dari 2 pada hasil olah data penelitian. Berikut adalah
hasil dari uji koefisien determinasi yang telah dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS 20.00.
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Square

Model R R Square

1 0,410* 0,168 0,122

Sunber : Data Olahan SPSS

Berdssarkan hasil yang telah disajikan pada tabel 4. diketahui nilai adjusted R square
sebesar 0,122. Hasil ini mengindikasikan bahwa pada penelitian ini variabel /everage, likuditas,
dan investasi dapat mempengaruhi nilai perusahaan sebesar 12,2%. Sedangkan 87,8% dijelaskan
oleh variabel lain diluar penelitian.

UjiT

Penelitian ini telah memenuhi syarat uji asumsi klasik terhadap model regresi. Uji asumsi
klasik yang dilakukan meliputi uji normalitas, uji multikolonieritas, danheteroskedastisitas. Dapat
disimpulkan bahwa data dalam penelitian tidakmengahsilkan hasil yang bias. Pengujian hipoteisis

dilakukan guna memenuhi tujuan penelitian, yaitu mengetetahui hubungan pengaruh variabel
DER, CR, dan TAG terhadap PBV.

Tabel 5.Hasil Uji t
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.

Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 1,736 0,769 2,256 0,028

DER -0,710 0,654 -0,171 -1,085 0,283

CR -0,042 0,138 -0,047 -0,303 0,763

TAG 9,720 3,427 0,360 2,836 0,006
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Pengujian Hipotesis 1

H1 : leverage berpengaruh posotif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil regresi
berganda yang ada pada tabel 4.6 dapat diketahui bahwa variabel DER memiliki koefisien
negatif pada pengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun, berdasarkan hasil analisis olah
data diatas didapatkan t hitung sebesar 1,085. Nilaiini lebih kecil dari pada nilai t tabel
penelitian yang telah diketahui sebesar 2,0048.Didapatkan tingkat signifikan sebesar 0,283,
nilai ini lebih besar dari pada standarsignifikansi yang telah ditentukan yaitu 0,05. Hasil ini
mengindikasikan bahwa variabel DER tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel PBV. dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 ditolak.

Pengujian Hipotesis 2

H2: likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil regresi
berganda yang ada pada tabel 4.6 dapat diketahui bahwa variabel CR memiliki koefisien
negatif pada pengaruh terhadap nilai perusahaan. berdasrkan analisis olah data yang telah
didapatkan menunjukan bahwa nilai t hitung pada variabel CR sebesar 0,303. Nilai ini
lebih kecil dariapada nilai t tabel yang telah ditentukan yaitu sebesar 2,0048. Diketahui
signifikansi pengaruh variabel CRterhadap PBV sebesar 0,763. Nilai lebih daripada tingkat
signifikansi yang telah tetapkan sebelumnya yaitu 0,05 sehingga dapat diketahui bahwa
variabel CR tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel PBV. dapat
disimpukanbahwa hipotesis 2 ditolak.

Pengujian Hipotesis 3

H3: Investasi berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil regresi
berganda yang ada pada tabel 4.6 dapat terlihat bahwa variabel TAG memiliki nilai
koefisien positif. Didapatkan hasil analisis pada variabel TAG bahwat hitung memiliki nilai
sebesar 2,836. Nilai ini lebih besar daripada nilai t tabel yangtelah ditetapkan yaitu 2,0048.
Dengan tingkat signifikansi sebesar 0,006 yang lebih kecil daripada tingkat signifikansi
yang telah ditentukan yaitu 0,05 sehingga dapatdiketahui bahwa variabel TAG berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3
diterima.

Pembahasa
Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa leverage yang diproksikan menjadi debt to equity
ratio (DER) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan yang diproksikan
menjadi price to book (PBV). Hasil penelitian ini didukung oleh peneltiian (Yuniningsih et al.,
2023), (Sambora et al., 2019), (Haryadi & Nuraeni, 2016), dan (Ernawati & Widyawati, 2015)
yang mendapatkan hasil bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. namun
hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian (Komala et al., 2021) dan (Octaviany et al.,
2023) yang menyatakan bahwa levergae berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Hasil uji hipotesisi para variabel leverage menunjukan bahwa levergae tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil ini bertentangan dari teori sinyal yang
menyatakan bahwa semakin tinggi /everage maka nilai perusahaan juga akan semakin tinggi.
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Hasil ini tidak sejalan dengan signalling theory yang mengungkapkan bahwa levergae yang
meningkatnya dapat menjadi sinyal positif bagi investor untuk menanamkan modalnya di
perusahaan. Fakta menunjukan bahwa tingkat /everage yang meningkat atau menurun tidak
menjadi faktor utama bagi investor untuk menilai prospek suatu perusahaan di masayang akan
datang. Hal ini disebabkan karena beragamnya pandangan investor mengenai tingkat hutang
suatu perusahaan. /everage yang tinggi dianggap menambahnya resiko kebangkrutan seningga
menimbulkan presepsi negatif investor terhadap perusahaan. namun disisi lain juga leverage yang
tinggi juga dianggap sebagai perusahaan tersebut yakin dengan prospeknya di masa yang akan
datang sehingga jika pengolahan dana perusahaan berhasil, maka /everage yang tinggi dapat
mendatangkan keuntungan bagi perusahaan.
jika perusahaan memiliki leverage yang rendah dapat dianggap bahwa perusahaan memiliki
resiko kebangkrutan yang kecil sehingga investor dapat tertarik untuk menanamkan modalnya di
perusahaan. Hal ini tentu sejalan dengantrade of theory yang menjelaskan bahwa jika leverage
perusahaan semakin tinggi, maka resiko perusahaan dalam menghadapi kebangkrutan juga akan
semakin tinggi(Mardiyati et al., 2015). Leverage yang tinggi dapat mengakibatkan kekhawatiran
bagi investor jika perusahaan tidak mampu membayar bunga akibat hutang tersebut sehingga
perushaan akan mengalami keangkrutan. Hal tersebut dapat menyebabkan menurunnya
kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan. Namun, menurunnya tingkat
levergae juga dapat dianggap bahwa perusahaan tidak memiliki kepercayaan diri terhadap
prospeknya di masa yang akan datang. Perusahaan dianggap memiliki perencanaan yang buruk
sehingga lebih memiliki untuk tidak melakukan investasi dan meminimalisir penggunaan biaya
perusahaan. tentu saja hal ini dapat membuat investor tidak percaya kan prospek perusahaan
sehingg investor kurang tertarik untuk menanamkan modanya di perusahaan. Beragamnya
presepsi investor terkait dengan tingkat /everage perusahaan membuattingkat /everage perusahaan
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa likuditas yang telah diproksikan menjadi current
ratio tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan yang diproksikan
menjadi price to book (PBV). Likuiditas merupakan kemampuan perusaaan dalam memenuhi
kewajiban keuangan yang segera jatuh tempo. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Komala et
al., 2021), (Wulandari, 2013), (Oktrima, 2021), (Nurhayati, 2013), (Nugroho, 2015), dan
(Chasanah, 2022)yang juga mendapatkan hasil bahwa likuiditas tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap nilai perusahaan.

Hasil ini bertentangan dengan signalling theory yang mengungkapkan bahwalikuditas yang
baik dapat menjadi sinyal yang baik bagi investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan.
tingkat likuiditas merupakan unsur yang penting bagi perusahaan, namun faktanya tingkat
likuiditas tidak menjadi faktor utama dalam penilaian investor terkait dengan prospek perusahaan
di masa yang akan datang. Investor pada saat ini kurang tertarik pada aspek jangka pendek
perusahaan dan lebih memperhatikan aspek jangka panjang perusahaan dan bagaimana
perusahana menghasilkan keuntungan. kondisi ini mengakibatkan current ratio tidak memiliki
pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan signalling theory
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yang menjelaskan bahwa rasio likuiditas yang baik dapat menjadi sinyal positif bagi investor
untuk menanamkan modalnya di perusahaan. Faktanya rasio likuditas pada perusahaan sektor
consumer goods tidak menjadi perhatian khusus bagi investor untuk menentukan apakah
perusahaanlayak menerima dana investasi atau tidak.

Pengaruh Investasi Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Yuniningsih et al., 2023) yang menyatakan bahwa
investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. hasil ini juga didukung
dengan penelitian (Ardinda, 2021) dan (Manaluet al., 2021) yang menyatakan bahwa investasi
dapat meningkatkan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa apabila
investasi perusahan mengalami peningkatan maka nilai perusahaan juga akan mengalami
peningkatan. Perusahaan yang selalu melakukan peningkatan terhadap asetnya dapat berdampak
pada meningkatnya nilai perusahaan.

Hasil ini sejalan dengan signalling theory yang menyatakan bahwa meningkatnya
investasi dapat menjadi sinyal positif bagi investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan.
pengeluaran modal yang dialkukan perusahaan merupakan tindakan yang penting dalam
mengoptimalkan nilai perusahaan. pertumbuahn aset perusahaan saat ini dianggap bukti nyata
bahwa perusahaan terus melakukan pertumbuhan. Tentu saja hal ini berdampak pada kepercayaan
investor yang meningkat karena menganggap bahwa perusahaan memiliki prospek yang baik di
masa yang akan datang. (Afzal & Rohman, 2012) menyatakan bahwa investasi perusahaan yang
meningkat dapat mempermudah perusahaan untuk mencapai tujuannya, yaitu mendapatkan laba
yang maksimal sehingga kemakmuran pemegang saham dapat terjamin.

KESIMPULAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian,maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Hasil pengujian pengaruh variabel yang telah dilakukan dalam penelitian ini
menunjukan bahwa /leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. hasil
ini didukung dengan penelitian (Yuniningsih et al.,, 2023). Hasil ini
mengindikasikan bahwa meningkat atau menurunnya /everage tidak menjadi
alasan utama bagi investor untuk menilai bahwa perusahaan memiliki performa
yang baik atau buruk.

2. Hasil pengujian variabel yang telah dilakukan dalam penelitian inimenunjukan
bahwa likuditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian (Komala et al., 2021) yang menyatakan
bahwa likuditas tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil ini
mengindikasikan bahwa tingkat likuditas perusahaan tidak menjadi penilaian
utama bagi investor terhadap perusahaan.

3. Hasil pengujian variabel yang telah dilakukan dalam penelitian ini menunjukan
bahwa investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
Hasil ini sejalan dengan penelitian (Yuniningsih et al., 2023), (Ardinda, 2021),
dan (Manalu et al, 2021). Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
investasi perusahaan yang meningkat dapat menjadisinyal positif bagi investor
sehingga tertarik untuk menanamkan modalnya di perusahaan. perusahaan
dengan tingkat invetasi yang tinggi menandakan bahwa perusahaan memiliki
kemampuan untuk melakukan pertumbuhanterhadap perusahaan. Hal ini tentu
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saja dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan dan keterbatasan dalam
penelitian ini, maka saran berikut adalah sara yang perlu dipertimbangkan bagi penelitian
selanjutnya:

a. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian pada sektor
perusahaan yang berbeda, sehingga hasil ini dapat menjadi perbadingan
penentuan nilai perusahaan pada sektor yang berbeda

b. Bagi penelitian selanjutnya pada sektor yang sama, disarankan untuk
memenentukan variabel selain DER dan CR. Karena kedua rasio tersebut pada
saat ini tidak menjadi faktor penentu bagi investor untuk menanamkan
modalnya di perusahaan.
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